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Hallo teman-teman?

Hallo teman-teman. Bagaimana kabar semua...... 7 Apakah masih ingat kami
ataukah sudah lupa sama sekall...... 7 Wah....kalau sudah lupa, tidak apa-apa deh,
kami mau perkenalkan nama kami sekali lagi kepada kalian semua, Saya adalah
Tatik dan teman saya yang cakep Ini adalah Totok.

kami adaiah bocah
Indonesia yang sering
mengunjungi para
misionaris yang sedang
melayanl di ladang
Tuhan, Kami sangat
senang menyaksikan
langsung bagaimana
semangat mereka
memberitakan Injil
kepada orang-orang
yvang belum mengenal
Tuhan Yesus. Bukan
hanya orang tua mereka
saja yang memberitakan
[njil tetapi anak-anak
mereka juga mengambil
bagian di dalamnya.
Mareka menyadari
bahwa Tuhan Yesus tidak
hanya sayang kepada
mereka, tetapl Jjuga
sayang kepada teman-
teman mereka, anak-
anak tetangga mereka
dan juga teman-teman
sekolah mereka vyang
belum mengenal Tuhan
Yesus, Wah....luar biasa
sekall, Kapan ya, aku
bisa menjadi seperti
mereka..... !

Teman-teman, doakan
kaml ya. Kall inl, kami
mengunjungl "Dimitrius,
salah satu dari sahabat

kami di YUnani-




Dimitrius sedang menunggu
kita di kota Athena

Dimitrius adalah seorang
anak yang menyukai
musik dan melihat orang-orang
muda yang biasa menyanyi di
jalan-jalan. Pada suatu hari,
ketika Dimitrius menyaksikan
orang-orang tersebut bernyanyi
dijalan-jalan, ia melihat seorang
imam muncul dan mulai
berdebat dengan mereka (anak-
anak muda vyang sedang
menyanyl di jalanan tersebut).
Dalam waktu yang sangat
cingkat, mereka didatangl oleh
banyak orang. Salah seorang
wanita "turis dari Jepang”
mencoba mengambil foto
kejadian itu, namun imam itu
merampas dengan paksa
kamera dari tangannya.
Dimitrius melihat semuanya itu
dengan penuh perhatian dan
bertanya-tanya apa yang akan
terjadi selanjutnya. Tidak lama
kemudian, Dimitrius didatangi
oleh neneknya sambil bertanya,
"Dimitrius, sedang apa kamu?

Ayo ikut aku!” neneknya menarik
tangannya dan pergi sambil
mengatakan, uuh.....! Penginjil-
penginjil
celaka,
mereka
berdebat
dengan
imam!
Kata nenek
itu dengan
m u k a

marah.
Dimetrius
menjelaska
n "Bukan
begiltu
nenek,
imam itu
a4 yang mulai
berdebat
dengan mereka,” Mereka hanya
memainkan musik dengan
sangat baik sambil menyanyikan
tentang Tuhan Yesus.
Mendengarkan penjelasan itu,
neneknya menggerutu sambil
berkata pantas saja kalau imam
itu marah kepada mereka.
Mereka itu penvyesat.
Sesungguhnya, mereka bukan
anggota gereja Ortodoks kita.”

Lilin dan Gambar

eperti kebanyakan anak
laki-laki bangsa Yunani,
Dimitrius yang berusia sembilan
tahun, hanya beberapa kall saja
pergi ke gereja. Ketika dia



datang ke gereja, neneknya
membelikan dia sabatang lilin
dan menyuruh dia membungkuk,
membuat tanda salib serta
mencium
salah satu
gambar
granag
saleh yang
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sudah
dipasang
di seluruh
gereja
tersebut.
Gambar-gambar itu disebut icon.
Oleh karena tidak ada tempat
duduk di gereja tersebut, maka
neneknya harus berdiri. Dimitrius
merasa heran, samhbil
memperhatikan neneknya yang
sudah lama berdiri. Melihat
Dimitrius seperti itu, neneknya
berbisik kepadanya "Ini surga”,
"Lihatlah orang-orang kudus
itu, Kristus dan para malaikat”.

Kita semua bertemu bersama di
sini.

Olimplade

pesta Olimpiade dimulai
pada abad yang ke VIII
SM, di sebuah kota Yunani yang
bernama Olimpia dan hal itu
berlangsung sampal abad IV
sesudah Masehi. Hal ini dianggap
sebagai bagian dar pesta agama.
Pesta olah raga yang baru atau
modern diselenggarakan
pertama kali di Athena pada
tahun 1896 dan bangsa Yunani

tahun 1896 dan bangsa Yunani
rindu agar Olympiade 1996
diadakan di sana tetapi hal itu

gagal.

Yunani Modern

ampai sekarang Yunani

memiliki pantai yang
indah, reruntuhan kota kuno,
pulau-pulau yang masih utuh
dan perkampungan di
pegunungan yang tidak pernah
berubah sejak ratusan tahun
lalu. Karena indahannya, lebih
dari 19 juta wisatawan
mengunjungi Yunani setiap
tahun. Mereka ingin
menghabiskan masa liburan
mereka di sana. Tetapi yang
menyedihkan, misionaris yang
datang untuk membawa Kabar
Kasih Tuhan Yesus bagi orang
Yunani hanya sedikit, bahkan
tidak sampail dua ratus orang.







